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ABSTRAK

Jhohan Surya Phamungkas Tingkat Pemahaman Gizi pada Mahasiswa
Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri, Skirpsi, Penjaskesrek, FIKS UN
PGRI Kediri, Juni 2024.

Kata kunci: Pemahaman Gizi, Mahasiswa

Pemahaman gizi merupakan kemampuan untuk memahami dan
menjelaskan pola makan, sumber gizi, dan manfaat gizi bagi tubuh. Kurangnya
pemahaman tentang kebutuhan gizi harian sering kali membuat mahasiswa
kesulitan dalam menentukan pola makan sehat. Gizi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Mahasiswa, yang berada
dalam usia produktif, perlu memiliki pengetahuan gizi yang baik untuk menjaga
kesehatan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
gizi pada mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Subjek
penelitian adalah 88 mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri,
yang dipilih secara acak sederhana (simple random sampling). Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang diisi oleh responden menggunakan google form, yang berisi
30 pertanyaan tentang pemahaman gizi. Data kemudian dikategorikan menjadi tiga
tingkat pemahaman: baik, cukup, dan kurang. Analisis data dilakukan dengan
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 88 mahasiswa, 56
mahasiswa (64%) memiliki pemahaman gizi yang baik, 30 mahasiswa (34%)
memiliki pemahaman yang cukup, dan 2 mahasiswa (2%) memiliki pemahaman
yang kurang. Tingkat pemahaman gizi pada mahasiswa Penjaskesrek Universitas
Nusantara PGRI Kediri sebagian besar berada dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan perlunya terus meningkatkan pendidikan gizi untuk memastikan
semua mahasiswa memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya gizi
dalam kehidupan sehari-hari.

vi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan

skripsi yang berjudul TINGKAT PEMAHAMAN GIZI PADA MAHASISWA

PENJASKESREK UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI.

Skripsi ini tidak mungkin dapat diselesaiakan tanpa adanya bantuan, dari

berbagai pihak. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI
Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan motivasi kepada
mahasiswa.

Bapak Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or. selaku Dekan FIKS Universitas
Nusantara PGRI Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan
motivasi kepada mahasiswa.

Bapak Weda, M.Pd. selaku Kaprodi Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI
Kediri yang selalu memberikan dorongan semangat dan motivasi kepada
mahasiswa Penjaskesrek.

Bapak M. Anis Zawawi, M.Or. selaku dosen pembimbing I yang telah rela
meluangkan waktu dan bimbingan kepada peneliti dalam proses penyusunan
skripsi ini sehingga skripsi ini selesai disusun.

Bapak Rizki Burstiando, M.Pd. selaku dosen pembimbing II yang telah rela
meluangkan waktu dan bimbingan kepada peneliti dalam proses penyusunan

skripsi ini sehingga skripsi ini selesai disusun.

vii



10.

11.

Para Dosen yang membantu mengarahkan dan memberi masukan kepada
peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

Keluarga saya, untuk Bapak dan Ibu yang telah membiayai biaya pendidikan
saya sampai sekarang ini. Yang berkorban moril dan meteril serta selalu
memberikan dorongan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

Elisiana, yang telah memberi bantuan dan dorongan selama penyusunan skripsi
ini.

Bima Ilham W, yang telah membantu dan memotivasi saya dalam penyusunan
skripsi ini, sehingga skripsi ini bisa diselesaikan.

Teman-teman seperjuangan saya yang selalu menyemangati dan membantu
dalam penyusunan skripsi ini.

Serta pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu, yang telah banyak
membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Harapan saya, skripsi ini dapat digunakan sebagai syarat untuk kelulusan

saya dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.

Saya menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan,

karena itu diharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak untuk perbaikan dan

penyempurnaaan skripsi ini.

Kediri, 4 Juli 2024

JHOHAN SURYA PHAMUNGKAS

NPM: 19.1.01.09.0074

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt i
HALAMAN PERSETUJUAN .....ccoooiiiitiiinentestetetctee ettt i
HALAMAN PENGESAHAN . .....cciiiiiiiiicttneneseceeetetee et il
HALAMAN PERNYATAAN ..ot v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....ccooiiiiiiititetctttse et v
ABSTRAK ...ttt vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR TSIttt ix
DAFTAR TABEL ...ttt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
BAB L.t 1
PENDAHULUAN L...coitiiiiiirtee ettt 1
A. Latar Belakang Masalah............cccoovevieniiiiiiiicecce e 1
B Identifikasi Masalah ...........ccccocvinininiiniiiiicccceeeeee 7
C Pembatasan Masalah ...........cccoceviiininiiiiiiiiiiccccce 7
D. Rumusan Masalah .........cc.cocoviniiiiiniiiiiccccece e 8
E Tujuan Penelitian.........cccoeveeiieeiieciieiiesiecee ettt ere e ens 8
F. Kegunaan Penelitian..........cccoooieiiiieiiiiiieieeieeeee e 8
BAB Lttt 10
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS ...ttt 10
A. ST T3 T T ) o SRR 10
1. Pemahaman GiZi........ccocviririnieniiiiiciieeeescsceeec e 10

2. GHZI ettt bttt 18

3. MaRASISWA ..ottt 40

4. Mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri .............. 41

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ...........ccccooceeiiininiininnieee 44



C. Kerangka BerpiKir.......cccveoiiiiiiiiiiiiiieiccieeieeeesee e 47

D. HIPOLESIS -ttt ettt et 48
BAB I ..ottt et 49
METODE PENELITIAN....c..coiiiiiiiiiiinineneceeeeteeeie sttt 49

A. Variabel Penelitian ...........ccccoeoveiiiiiiiinininiicicceceeeeesesecceee 49

B Pendekatan dan Teknik Peneliitian ............coccoeoevieiiiiiniininincncncnenee 50

C. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccoooeeeiiiiinieniiee e 51

D Populasi dan Sampel ........cccocveiiiiiiiiieiceeeeee e 53

Lo POPULAST et 53
2. SAMPEL...iiiiiiiieieeiece e bbb e nbeenneenns 53
E. Instrumen Penelitian.............ccoeoieiiiiiine i 55
1. Pengembangan INStrUMEN .........c.cccveeviieviierienieeieeieeie e 55
2. Validitas dan Realibilitas Instrumen ............ccocceeeieiieiieniieniieeeeee 57
F. Teknik Pengumpulan Data ...........ccoecvvevvieviieniiiiieiece e 60
1. Sumber dan Langkah-langkah Pengumpulan Data .............ccccecveienennen. 60

G. Teknik Analisis Data........ccccevieiiinininininiiicceeeeeeceee 60
BAB IV ettt 62
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN ..ottt 62

A. Deskripsi Data Variabel ..........ccccoecvieeiiiieiieciecicceeeeeee e 62

B. ANAliSisS Data .....oooiiiieieiee e 95

C. Pembahasan ...........cceciiiririnininc e 101
BAB Vbbbt 105
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ...c.ooiiiiiierteeeeeeeee e 105

A. SIMPUIAN...c.eiiiiiiieie et beebeebeesseesene e 105

B. TMPIKAST ..ottt 105

C. SATAN-SATAI ... eueiiieiieeite ettt ettt e st e et e e st e ebeeesbeeesabeeeaees 106
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 107
LAMPIRAN ...ttt 114



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Rencana Kegiatan Penelitian ............ccccceeevieviienieeneenienie e 52
Tabel 3. 2 Skor Jawaban Skala Guttman ...........cccccecevvereninineneneiieinnncnene 56
Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian............ccccoccoeveniiiinniinnincncncnenee 56
Tabel 3. 4 Uji Validitas .......cccveeoiieiieieieciieee ettt 58
Tabel 3. 5 Uji REalIDILItas ......ccevieiieiieiiecieeeiecie ettt ettt eve e e e s esreens 59
Tabel 3. 6 Kategori Pemahaman Gizi .........cccceeeieriiieiiienienieeeeee e 61
Tabel 4. 1 Data Pemahaman Gizi Tingkat Satu..........ccoooveiieiieiienee e, 62
Tabel 4. 2 Data Pemahaman Gizi Tingkat Dua..........c.cccoviiiiiniiniiiieeeeee 69
Tabel 4. 3 Data Pemahaman Gizi Tingkat Tiga........ccccoeeveiieiieniieneeeeeeee, 75
Tabel 4. 4 Data Pemahaman Gizi Tingkat Empat..........cccocceroiiniiniiniieieeeee 82
Tabel 4. 5 Data Pemahaman Gizi Keseluruhan Responden Mahasiswa

PenjaskeSTEK ......eeeiieiiiiieiiecie ettt a e eebeenbeenaeraen 89
Tabel 4. 6 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Satu..........ccooovviiniiniiiiiinee. 95
Tabel 4. 7 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Dua..........c.cccocevervenenienenennne. 96
Tabel 4. 8 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Tiga.........cccceeveeeviiecieecieeniesiennnnns 96
Tabel 4. 9 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Empat............cccccovevvervencieeneennen. 97
Tabel 4. 10 Deskripsi Statistik Tingkat Pemahaman Gizi Mahasiswa

Penjaskesrek UNP Kediri......ccovveeiieiieiieiieriese ettt 98
Tabel 4. 11 Hasil Analisis Data Tingkat Pemahaman Gizi Mahasiswa

Penjaskesrek UNP Kediri......covveeiieiieiieiieiese et 98
Tabel 4. 12 Hasil Analisis Data Tingkat Pemahaman Gizi Mahasiswa

Penjaskesrek UNP Kediri Berdasarkan Jenis Kelamin...........cccoccoviiiiniinenen. 99

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpiki
Gambar 3. 1 Teknik Penelitian

L e

Gambar 4. 1 Diagram Jenis Kelamin Responden ............ccceceviriinininencnienen.

Xii



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Lembar Bimbingan SKripSi........cccevverieeiiecireieeniesiesie e, 115
2 Surat Pengantar Penelitian...........ccooccoevieiieiiennnieceec e 117
3 Ketersediaan Validator Instrumen Satu..........c.coccovevinenenicicnenne 118
4 Validasi Angket Satll........cceccuieiiieiieieeeeeee e 119
5 Keterangan Validator Satu..........ccceveeeireiiecieeieeieerie e 122
6 Ketersediaan Validator Instrumen Dua .........c.ccoceecveniniiicncnnenen. 123
7 Validasi Angket DUua ........oocveiieiiieeeeeeeeeeee e 124
8 Keterangan Validator Dua...........ccccoeiieiieniiniieeeeeeeeee e 127
9 Ketersediaan Validator Instrumen Tiga.........cccoeveeroinnieecriniens 128
10 Validasi Angket Tiga.......ccovevvereeiiieiieieeieeeeeee e 129
11 Keterangan Validator Tiga ........ccccceeiieiienienieeieeeee e 132
12 Kisi-kisi Instrumen Penelitian ............ccccoeeiecievinininincncncnnennee 133
13 Instrumen Penelitian..........cococeveneniiieieiininininescceceeeeee 134
14 Data Sampel Penelitian...........cocceeveveeiieciieniienieeiesie e 137
15 Uji Validitas.....c.eeeieeiieiieieeieeeeseeeee et seeeseeeeeeeeveereens 139
16 Uji Realibilitas.......ccccueeiiieiiieiieie et 142
17 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Satu...........cccceevveverienenennen. 143
18 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Dua..........ccccceeveeeiininennnen. 143
19 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Tiga.........ccccceeeveereirreieecerenen. 144
20 Uji Normalitas Mahasiswa Tingkat Empat ............ccccccoeveninnen. 144
21 Uji Statistik DesKriptif.........cccoerieriieiieieieeeeeeee e 145
22 Sertifikat Bebas Plagiasi........c.ccceevvieviierienienieiiecie e 146
23 Surat Keterangan Bebas Plagiasi.........ccccoeoveeiiiieiieiieieieee 147

Xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gizi merupakan zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh yang fungsinya
sebagai energi aktivitas tubuh dan juga sebagai penunjang metabolisme. Seperti
berbagai jenis vitamin, lemak, dan mineral. Metabolisme yang baik akan
membantu pertumbuhan dan perkembangan yang baik pula. Banyak orang yang
tidak tahu berapa berat badan idealnya. Secara umum orang-orang kesulitan
dalam memahami status gizinya, hal ini tentu dapat menimbulkan masalah
dalam mengontrol asupan gizi mereka. Karena pemahaman seseorang mengenai
status gizi masih tergolong cukup rendah dan kurangnya minat literasi tentang
kebutuhan gizi (Taufik Yulianto & Mulyani, 2019). Ini dibuktikan dengan masih
banyaknya orang yang memiliki berat badan tidak ideal, baik lebih ataupun
kurang ideal yang dikarenakan kurang atau berlebihnya asupan gizi makanan
yang layak.

Perkembangan masalah gizi di Indonesia semakin kompleks saat ini,
selain masih menghadapi masalah kekurangan gizi, masalah kelebihan gizi juga
menjadi persoalan yang harus ditangani serius. Faktor utama yang
mempengaruhi masalah gizi berasal dari asupan makanan. Asupan makanan
bertindak menyediakan energi bagi tubuh, mengatur proses metabolisme,
memperbaiki jaringan tubuh serta pertumbuhan. Apabila tubuh kekurangan zat

gizi, khususnya energi dan protein, pada tahap awal akan menyebabkan rasa



lapar dan dalam jangka waktu tertentu berat badan akan menurun yang disertai
dengan menurunnya produktivitas kerja. Kekurangan zat gizi yang berlanjut
akan menyebabkan status gizi kurang dan gizi buruk. Apabila tidak ada
perbaikan konsumsi energi dan protein yang mencukupi, pada akhirnya tubuh
akan mudah terserang penyakit infeksi yang selanjutnya dapat menyababkan
kematian. Status gizi dipengaruhi oleh asupan makanan yang sesuai dengan
kebutuhan gizi setiap orang. Kebutuhan gizi setiap orang ditentukan dari
beberapa faktor, diantaranya yaitu usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik,
berat badan, dan tinggi badan. Kebutuhan gizi bersifat sangat spesifik, yang
artinya kebutuhan gizi satu individu berbeda dengan individu yang lain.
Mengkonsumsi makanan yang begitu banyak, serta kurangnya pemahaman
tentang kandungan nutrisi dalam makanan menjadi salah satu penyebab
terjadinya permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan gizi.

Seperti yang dijelaskan di atas, permasalahan gizi tidak hanya
kekurangan berat badan, tetapi kelebihan berat badan dan obesitas juga
merupakan sebauh masalah. Krisis gizi berpotensi akan meningkat karena
perubahan zaman. Sekarang ini, teknologi mulai merembet ke berbagai macam
bidang, manusia menjadi di mudahkan dalam menjalani kegiatan sehari-harinya.
Memang benar hal itu adalah hal yang positif dan menguntungkan, tetapi
dampak negatifnya manusia jadi kurang dalam bergerak, fisik mereka jadi
melemah dan akan membuat mereka jadi bermalas-malasan. Dan sedihnya hal
tersebut sudah mulai terjadi. Banyak anak-anak yang malas untuk berolahraga,

mereka lebih suka memainkan gadget. Mereka jadi lupa makan, lupa waktu dan



kurang bergerak, sangat tidak baik untuk kesehatan mereka. Tidak hanya anak-
anak, mahasiswa juga ada yang seperti itu, tidak memperhatikan akibat dari apa
yang mereka lakukan. Banyak mahasiwa yang sudah kecapean padahal baru
beraktivitas sedikit. Mereka malas berjalan kaki meskipun jarak yang mau
ditempuh tidak jauh. Hal itu disebabkan karena kurangnya gerak tubuh dan
pemahaman dalam kebutuhan gizi mereka. Apa yang mereka makan tidak sesuai
dengan kadar gizi yang tubuh mereka butuhkan. Jenis makanan yang mereka
makan juga merupakan makanan yang tidak sehat. Alkohol, rokok, junk food,
sangat tidak disarankan untuk kesehatan tubuh. Tetapi banyak mahasiswa yang
tidak peduli dengan hal tersebut dan tetap melakukan apa yang mereka suka.
Kurangnya keterpedulian pada kebutuhan gizi merupakan faktor
pendidikan dan kesadaran yang rendah. Ada mahasiswa yang paham tetapi tidak
peduli, ada juga mahasiswa yang tidak paham sama sekali dan acuh tak acuh
untuk mencari tahu mengenai pentingnya kebutuhan gizi mereka. Selain karena
faktor pendidikan, krisis gizi juga dapat disebabkan karena adanya perubahan
gaya hidup dan kebiasaan pola makan. Salah satu penyebab perubahan gaya
hidup yaitu karena maraknya teknologi yang membuat mereka jadi suka
bermalas-malasan dan terlalu mengandalkan teknologi. Hal ini akan
mempengaruhi aktivitas seseorang yang nantinya akan berdampak pada jumlah
kalori yang terbakar, dengan kata lain terjadi perbedaan yang signifikan antara
gizi yang masuk dan keluar, dan jika hal tersebut dilakukan bersamaan dengan
kebiasaan pola makan yang buruk maka akan menyebabkan kelebihan asupan

makan, sehingga berat badan naik dan bisa menyebabkan obesitas. Hal ini



sejalan dengan pendapat Fitriah (2007) bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya berat badan berlebih antara lain kelebihan asupan makan, kurangnya
aktivitas tubuh, kurangnya pengetahuan akan gizi dan adanya kemudahan hidup
(sedentary life). Kebiasaan pola makan yang buruk seperti kurangnya
mengonsumsi sayuran, terlalu banyak mengonsumsi makanan pokok dan
makanan cepat saji maupun alkohol dan memakan makanan ringan sebelum
tidur yang dipicu dari rasa bosan maupun dikarenakan oleh stres (Zachary dkk.,
2020). Apabila seseorang mengalami kelebihan berat badan atau obesitas maka
imunnya tubuh akan melemah. Oleh karena itu, salah satu cara mencegah dan
mengurangi potensi memburuknya kondisi kesehatan akibat kelebihan berat
badan dan obesitas adalah dengan meningkatkan pemahaman gizi.

Kurangnya pemahaman yang dimiliki mahasiswa tentang kebutuhan gizi
harian membuat mereka kesulitan dalam menentukan pola makan yang sehat.
Banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait dengan
pemahaman gizi pada mahasiswa. Seperti penelitian yang dilakukan Kanah &
Herdiani (2020) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan UNUSA, ada sebanyak 40
responden (50,64%) dengan kategori pengetahuan cukup, kemudian sebanyak
32 responden (40,50%) dengan kategori pengetahuan kurang, dan hanya sebesar
7 responden (8,86%) memiliki kategori baik, Hanya 7 mahasiswa yang dianggap
berpengetahuan baik dari 79 mahasiswa. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Herviana dkk (2022) yang dilakukan pada
mahasiswa gizi di wilayah Kepulauan Riau diperoleh hasil mahasiswa yang

memiliki tingkat pengetahuan gizi cukup (42%), kurang (38%), dan baik (20%).



Penelitian Adik Ayu dkk. (2022) pada mahasiswa angkatan 2018 Prodi Ilmu
Keolahragaan Unesa memperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa
persentase pengetahuan gizi yang baik pada mahasiswa yaitu sebanyak 53.3 %
dan 47.7 % memiliki pengetahuan gizi yang kurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Christin Octaviani Sagala, Noerfitri
(2021) pada program studi selain gizi di STIKES Mitra Keluarga, yaitu 19
responden berpengetahuan baik dengan persentase (11,8%), 68 responden
berpengetahuan cukup dengan persentase (42,2%), 74 responden
berpengetahuan kurang dengan persentase 46,6%. Hampir setengah dari total
responden memiliki pengetahuan gizi yang kurang dikarenakan kurangnya ilmu
gizi yang diberikan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Budiningsari
dkk., (2022) terhadap mahasiswa tahun ajaran 2020-2021 Universitas Gadjah
Mada dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dengan kategori
pengetahuan gizi baik sebanyak 33 (14%); kategori cukup 87 (38%); dan
kategori kurang 111 (48%). Nur Akhfa (2021) melakukan penelitian pada
mahasiswa FIKES UHAMKA Diperoleh hasil pengetahuan gizi sebanyak
52,6% dalam kategori kurang, sedangkan sebanyak 47,4% memiliki
pengetahuan gizi yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia, L., &
Amelia, W. (2022) pada mahasiswa Kebidanan STIKES Al-Ma’arif Baturaja
dapat dilihat bahwa dari 30 responden didapatkan responden yang
berpengetahuan baik 1 responden (3.3%), cukup 10 responden (33.3 %) dan ada
yang berpengetahuan kurang 19 responden (63.3%). Pengetahuan gizi yang

kurang akan memengaruhi pola makan individu tersebut.



Gizi merupakan faktor penting karena secara langsung berpengaruh
terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), oleh karena itu perlunya
permberian ilmu gizi yang sungguh pada mahasiswa. Kisaran umur mahasiswa
adalah remaja akhir menuju dewasa, yang dimana dimasa itu merupakan umur-
umur produktif, jadi sangat penting dalam menjaga kesehatan. Namun saat ini
tidak semua fakultas dan program studi memdapatkan ilmu gizi, sehingga
pengetahuan akan gizi masih belum baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ridha Auliana (2006) yang melakukan penelitian tentang
perbedaan pengetahuan gizi mahasiswa kesehatan dan non kesehatan di
Universitas Jember, yaitu mahasiswa kesehatan pengetahuan gizinya sebagian
besar adalah baik, sedangkan mahasiswa non kesehatan sebagian besar
pengetahuan gizinya adalah kurang, hal ini dikarenakan pada mahasiswa
kesehatan memperoleh materi perkuliahan pengetahuan gizi sedangkan non
kesehatan tidak memperoleh hal tersebut. Padahal baik buruknya pengetahuan
gizi berbanding lurus dengan pola makan atau konsumsi seorang individu.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dicantumkan di atas, target dari
penelitian ini adalah mahasiswa yang dimana masih kurang paham akan
pentingnya pemahaman gizi. Untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh
bukan hanya dengan cara melakukan olahraga saja, terdapat faktor-faktor lain
yang perlu diperhatikan, gizi juga perlu diperhatikan agar energi dan asupan
dalam tubuh dapat terpenuhi. Asupan gizi yang tidak terpenuhi akan membuat

tubuh tidak bekerja secara maksimal, tubuh jadi lesu dan malas. Karena itu



penting bagi mahasiswa untuk mengetahui dan memahami pentingnya

pemahaman tentang gizi.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ditemukan sebuah masalah yaitu
berupa kurangnya tingkat pemahaman gizi pada mahasiswa. Identifikasi
masalah dilakukan dengan mencari tahu bagaimana pemahaman tentang gizi
pada mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri. Di
Universitas Nusantara Kediri, peneliti menemukan bahwa mahasiwa
Penjaskesrek mendapatkan materi kuliah ilmu gizi. Tetapi belum diketahui
seberapa tingkat pemahaman mahasiswa terkait ilmu gizi tersebut.

Penelitian ini dilakukan karena pemahaman gizi merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi pola konsumsi yang nantinya akan
berdampak pada kesehatan dan status gizi seseorang yang dimana

mempengaruhi produktifitas dan aktivitas sehari-hari individu tersebut.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas diperlukan pembatasan masalah
supaya permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, dan juga
mengingat keterbatasan biaya, tenaga, dan juga waktu penelitian, maka peneliti
hanya akan meneliti tentang tingkat pemahaman gizi pada mahasiswa

Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penulis merumuskan masalah secara singkat yaitu, “Bagaimana
tingkat pemahaman gizi pada mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara

PGRI Kediri?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Tingkat pemahaman gizi pada

mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI Kediri”.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya, diharapkan dapat bermanfaat untuk
berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan tentang
pemahaman gizi pada mahasiswa Penjaskesrek di Universitas Nusantara
PGRI Kediri serta dapat menjadi media informasi dan edukasi khususnya
tentang gizi untuk meningkatkan pemahaman gizi mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pemahaman gizi mahasiswa Penjaskesrek Universitas Nusantara PGRI



Kediri untuk dijadikan pertimbangan pengaplikasian pemahaman gizi
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman gizi.
Bagi Penelitian

Penelitian ini dapat dijadikan [literature atau sumber bacaan
mengenai pemahaman gizi mahasiswa Penjaskesrek Universitas

Nusantara PGRI Kediri.
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